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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penulisan yang penulis lakukan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pemberian mahar permintaan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki, yaitu pemberian yang berupa uang dan emas dan ada juga yang memberikan beras dan perabutan rumah tangga yang diberikan saat akad nikah berlangsung sedangkan permintaan itu diberikan sebelum prosesi pernikahan.

2. Pandangan masyarakat tentang mahar permintaan, mahar merupakan pemberian yang wajib sedangkan permintaan juga wajib jika tanpa permintaan maka pernikahan bisa batal, mahar permintaan pada Desa Pulau Layang yang harus di bayar dan bersifat mewajibkan hal ini jelas terkesan memaksakan pihak perempuan untuk meminta permintaan yang tinggi sedangkan dalam Islam memberikan kemudahan dalam segala urusan apalagi yang terkait permasalahan di atas yang berkaitan dengan mahar permintaan yang dapat memberatkan pihak laki-laki, dalam Islam mahar itu merupakan pemberian laki-laki kepada perempuan sebagai tanda ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih kepada calon istri. Mahar bukan adat kebiasaan melainkan harta pemberian dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan yang merupakan hak istri.
3. Faktor yang menyebabkan terjadinya kontroversi tentang adat-istiadat mahar permintaan pada Desa Pulau Layang adalah pertama terlihat pada status kelas sosial mereka pada masyarakat Desa Pulau Layang yang ingin menunjukan kelas sosial mereka bahwa mereka kelas atas, dengan meminta mahar permintaan dengan jumlah yang tinggi. Kedua kurangnya pemahaman keagamaan, tentang tujuan pernikahan yang berkaitan dengan masalah yaitu mahar permintaan. Ketiga adanya sifat gengsi yaitu ingin menunjukan harta kekayaan, kehormatan, dan harga diri mereka dalam pandangan masyarakat Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki. 
B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada generasi muda di Desa Pulau Layang supaya tidak meminta mahar yang terlalu tinggi dalam pernikahan, karena pernikahan merupakan sunnatullah maka hendaklah melakukan pernikahan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

2. Menghimbau kepada masyarakat Desa Pulau Layang semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat serta masukan terhadap kaum perempuan yakni ketika hendak dilamar oleh kaum laki-laki hendaknya meminta mahar yang sesuai dengan kemampuan calon suami.

3. Dan bagi mahasiswa umumnya terkhusus fakultas Dakwah agar selalu melakukan dakwah dalam bentuk apapun, karena dakwah adalah suatu amal jariyah yang selalu memberikan kita kebahagian di dunia dan di akhirat kelak, segala bentuk penyampaian baik dalam bentuk tulisan, lisan dan perbuatan. Melaksanakan dakwah janganlah melihat material melainkan kewajiban terdahulu yang diutamakan.
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